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1.1 Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempd@mpeserta didik
menjadi warga Negara yang memiliki komitmen kuah deonsisten untuk
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesmitmen yang kuat dan
konsisten terhadap prinsip dan semangat kebangstelam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang hidsatagzancasila dan UUD
1945, perlu ditingkatkan terus menerus untuk meikébler pemahaman yang
mendalam tentang Negara Kesatuan Republik Indané&iastitusi Negara
Republik Indonesia perlu ditanamkan kepada selukgimponen bangsa
Indonesia, khususnya generasi muda sebagai gepersius, dan hal ini dapat
diwujudkan melalui Pendidikan Kewarganegaraan.

Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship Educatioejupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan dirg y@eragam dari segi
agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku baiMgta Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang rkeskBn pada
pembentukan warganegara yang memahami dan mampksaeakan hak-hak
dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yaiilg ang cerdas, terampil,
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasil&Jddn1945.

Sebagaimana lazimnya semua mata pelajaran, matgneel Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki visi, misi, tujuan danngdingkup isi. Visi mata

pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah tedwygusuatu mata pelajaran



yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak dafgsonal character
building) dan pemberdayaan warga Negara. Adapun misi mel@apn ini
adalah membentuk warga Negara yang baik, yakni avBiggara yang sanggup
melaksanakan hak dan kewajibannya dalam kehidupebabgsa dan bernegara,
sesuai dengan UUD 1945.

Adapun tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewargaaega adalah
mengembangkan kompetensi sebagai berikut :

1. Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalamenanggapi isu
kewarganegaraan.

2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab lertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsbetiaegara, serta anti
korupsi.

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk neaiol diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonaga& dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam pearsadunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkaoltgi informasi
dan komunikasi.

Rumusan tujuan tersebut sejalan dengan aspek-aspegetensi yang
hendak dikembangkan dalam pembelajaran PendidikavakKjanegaraan. Aspek-
aspek kompetensi mencakup pengetahuan-pengetalewearganegaraarciyic
knowledge), keterampilan kewarganegaraaivic skills), dan watak atau karakter

kewarganegaraanciyic dispositions). Hal tersebut analog dengan konsep



Benjamin S. Bloom tentang pengembangan kemampuaertpedidik yang
mencakup rencana kognitif, psikomotor dan afektif.

Aspek kompetensi pengetahuan kewarganegaraanc (knowledge)
menyangkut kemampuan akademik-keilmuan yang dikegkzn dari teori atau
konsep politik, hukum dan moral. Dengan demikiamatarpelajaran pendidikan
kewarganegaraan merupakan bidang kajian multildisip

Keterampilan kewarganegaraarcivic skills) meliputi keterampilan
intelektual (ntelecutal skills) dan ketrampilan berpartisipagiafticipatory skills)
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Watakiarkewarganegaraan
(civic dispositions) sesungguhnya merupakan dimensi yang paling stifbtan
Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Kewarganegar@daklah mudah, oleh
karena itu, menurut Wina Sanjaya, peran guru hanustebagai sumber belajar,
fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbingan devaluator”. Sebagai
motivator guru harus mampu membangkitkan motivasepa didik agar aktivitas
peserta didik dalam proses pembelajaran berhasijastebaik.

Salah satu cara untuk membangkitkan aktivitas peskdik dalam proses
pembelajaran adalah dengan mengganti cara/moddighajaran yang selama ini
tidak diminati lagi oleh peserta didik, seperti fmiajaran yang dilakukan dengan
ceramah dan tanya-jawab, model pembelajaran inibuatrpeserta didik jenuh
dan tidak kreatif. Suasana belajar mengajar yahgrdpkan adalah menjadikan
peserta didik sebagai subjek yang berupaya menggyadiiri, memecahkan sendiri
masalah-masalah dari suatu konsep yang dipelagdangkan guru lebih banyak

bertindak sebagai motivator dan fasilitator.



Situasi belajar yang diharapkan di sini adalah paseidik yang lebih
banyak berperan (kreatif). Pada kelas VII A SMP Wa&juyaman guru masih
menggunakan model pembelajaran ceramah. Model pajataa ini tidak dapat
membangkitkan aktivitas peserta didik dalam belajat ini tampak dari perilaku
peserta didik yang cenderung hanya mendengar darcatae pelajaran yang
diberikan guru. Peserta didik tidak mau bertanyaaap mengemukakan pendapat
tentang materi yang diberikan.

Ketidak adanya ketertarikan, kegairahan ataupuratnérhadap pelajaran
berakibat pada rendahnya penguasaan materi. Ko mutu pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan peserta didik kelas AIISMP Negeri 8
Paguyaman masih rendah, hal itu ditunjukan dengamanky adanya minat
mempelajari PKn dan hasil ulangan yang rendah. Bljaloan yang selama ini
dilakukan adalah proses pembelajaran yang berlaggsatu arah, yaitu guru
cenderung aktif dari awal sampai akhir pelajarainkddas lebih dari 50% peserta
didik hanya mendengarkan penjelasan guru, akibgiegarta didik merasa jenuh
dan bosan. Keadaan seperti inilah yang membuatrtpedelik beranggapan
bahwa pelajaran pendidikan kewarganegaraan selpsgiaran hafalan yang
membosankan akibatnya peserta didik tidak termsitiiddak ada minat untuk
mempelajari pendidikan kewarganegaraan dengan Is&kingga hasil yang
didapat rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil elasemester peserta didik kelas
VII A dari 28 orang peserta didik, hanya 11 ora3§,8%) saja yang nilainya
memenuhi KKM dan sebanyak 17 orang (60,7%) pesdidik yang nilainya

belum memenuhi standar yang ditetapkan yaitu 75.



Melihat kondisi ini, peneliti berusaha untuk merkan model
pembelajaran lain yang dapat meningkatkan keakifeserta didik di dalam
proses pembelajaran yang ditandai dengan aktibiédajar peserta didik yang
meningkat, sehingga ketuntasan belajar dapat t@rcappodel pembelajaran
tersebut adalah modekample Non Example.

Melihat fakta-fakta di atas, peneliti tertarik uktonelaksanakan penelitian
tindakan kelas yaitu meningkatkan aktivitas belgeserta didik melalui model
pembelajararExample Non Example pada mata pelajaran PKn di kelas VII A
SMP Negeri 8 Paguyaman.

1.2 Identifikasi Masalah
1. Guru tidak mengaktifkan peserta didik dengan meikaer sistem
pembelajaran dua arah
2. Peserta didik tidak diarahkan untuk mengembangkatenmpembelajaran
3. Peserta didik kurang memperhatikan dalam pembealajar
4. Peserta didik kurang berani dalam mengemukakangpand
5. Tanggung jawab peserta didik terhadap tugas masihah.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atasamafgat dirumuskan
masalah pada penelitian ini adalaApakah dengan menggunakan model
pembelajaran Example Non Example dapat meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik pada mata pelajaran PKn di kelas VII A SMP Negeri 8

Paguyaman?’



1.4 Pemecahan Masalah

Keaktifan peserta didik pada mata pelajaran PekaiidKewarganegaraan
masih sangat rendah, hal ini disebabkan oleh pejalbeh yang selama ini
dipakai masih bersifat konvensional, maka padalemeini perlu menggunakan
model pembelajaran yang lain yaitu moBrample Non Example.

Dengan menggunakan model pembelajaran yang memyarandan
menarik, anak akan lebih bersemangat dalam memngkegiatan belajar
mengajar, sehingga anak lebih aktif dalam prosesIKBn berdampak pada hasil
yang diharapkan dapat tercapai.

Pembelajaraixample Non Example adalah suatu proses belajar mengajar
di dalam kelas dimana peserta didik diberikan domimntoh gambar yang
menarik dan berhubungan dengan materi pembelajemudian peserta didik
diminta untuk mendiskusikan secara kelompok, tugasi adalah merangsang
untuk berfikir kritis dalam memecahkan masalah yag. Tugas guru juga
mengarahkan peserta didik untuk berani menyampagleadapat, bertanya dan
menjawab serta menyimpulkan permasalahan.

1.5 Tujuan Pen€litian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akésitbelajar pada mata

pelajaran PKn dengan menggunakan model pembeldiaesmple Non Example

di kelas VII A SMP Negeri 8 Paguyaman.



1.6 Manfaat Pendlitian

1. Manfaat bagi peserta didik :

a.

b.

C.

Membantu peserta didik meningkatkan pemahaman mater
pembelajaran.

Meningkatkan rasa percaya diri peserta didik.

Mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran sgjan

memperoleh hasil maksimal.

2. Manfaat bagi guru :

a.

b.

C.

d.

Membantu guru memperpaiki pembelajaran

Membantu guru berkembang secara professional
Menumbuhkan rasa percaya diri guru

memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pamggt dan

ketrampilannya.

3. Manfaat bagi Institusi (Sekolah):

a.

b.

Membantu teman sejawat dapat melakukan PTK.

Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta disiicara bertahap
dan terus menerus

Membuka wawasan para guru dan Kepala sekolah, bahwa
permasalahan pembelajaran dapat diatasi melalui PTK

Sebagai bahan rujukan peneliti lain dan bahan rkajiatuk dapat
memberikan kritik saran yang konstrukitif.

Sebagai acuan dan perbandingan peneliti untuk maigéndakan

dalam mengatasi masalah yang serupa / sama dafabelagaran



4. Manfaat bagi peneliti :
a. Dapat mengembangkan pengetahuan dan wapasaliti tentang
hasil belajar peserta didik dalam proséajliemengajar dikelas.

b. Penelitian ini sangat berguna bagi penatitukk menjadi sarana yang

tepat dalam penerapan ilmu yang didapatsetBuduk di bangku

kuliah dan diharapkan dapat menjadi bak&rensi di sekolah.



